BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya. Karena kekayaan
budayanya, Indonesia menjadi salah satu negara yang berbudaya. Setiap suku di
Indonesia memiliki tradisi dan adat istiadat mereka masing-masing. Adat-istiadat
dapat membentuk mereka untuk hidup menjadi lebih baik dengan Wujud Tertinggi,
alam, dan manusia. Salah satu budaya yang perlu dieksplorasi adalah budaya dari
Nusa Tenggara Timur (NTT) lebih tepatnya di Kabupaten Timor Tengah Utara
(TTU). Masyarakat Dawan yang berada di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU),
memiliki tradisi yang sangat unik yang perlu untuk dieksplorasi. Karena keunikan

dari budaya tersebut sehingga perlu untuk dikaji tentang budaya tersebut.

Hampir sebagian besar masyarakat yang tinggal di kabupaten Timor Tengah
Utara (TTU), didominasi oleh masyarakat etnis Dawan. Masyarakat etnis Dawan,
memiliki sejarahnya tersendiri. Asal-usul masyarakat Dawan, yang selalu dikaitkan
dengan Kerajaan-kerajaan di Timor, telah menghasilkan sebuah identitas etnis yang
kuat. Bahasa Dawan (Uab Meto), menjadi salah satu bagian yang sangat penting
bagi masyarakat Dawan. Bahasa Dawan menjadi bagian yang penting karena
merupakan simbol identitas masyarakat Dawan. Bahasa Dawan membedakan
mereka dari suku-suku lain dan memperkuat rasa persatuan dan kebersamaan di
antara mereka. Singkatnya, bahasa Dawan menjadi inti dari identitas, budaya, dan
hubungan sosial mereka. Hal ini mencerminkan bahwa masyarakat Dawan,
memiliki kekayaan budaya dan tradisi yang diwariskan secara turun-temurun.
Selain itu, masyarakat Dawan juga memiliki mata pencaharian utama sebagai
bertani dan beternak yang mencerminkan bahwa, masyarakat Dawan sangat dekat
dengan alam tempat mereka tinggal. Kehidupan religius masyarakat Dawan juga
tidak terlepas dari kepercayaan mereka terhadap Wujud Tertinggi (Uis Neno) dan
kepercayaan terhadap arwah nenek moyang. Masyarakat Dawan meyakini bahwa,
Wujud Tertinggi dan arwah nenek moyang sangat berperan dalam kehidupan

sehari-hari mereka.
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Sistem perkawinan masyarakat Dawan juga sangat unik. Sistem patrilineal
yang dianut oleh masyarakat Dawan menunjukkan bahwa garis keturunan
masyarakat Dawan itu dihitung melalui garis ayah. Sistem perkawinan di
masyarakat Dawan sangat sakral, seperti yang terlihat dalam ritual adat thel keta.
Hal ini mencerminkan pentingnya peran adat istiadat dalam menghormati nilai-nilai
kekeluargaan. Dalam hal ini, ritual adat thel keta muncul sebagai ritus yang sangat
sakral dalam kehidupan masyarakat Dawan, terutama dalam hubungan antara kedua
belah pihak yang pernah berkonflik pada masa lalu. Ritual adat thel keta, muncul
sebagai jembatan untuk mendamaikan kedua keluarga yang pernah berkonflik di
masa lalu. Ritus thel keta juga dapat mendamaikan kembali kedua keluarga yang
pernah mengucapkan sumpah serapah (/ais suli), memulihkan hubungan yang

terputus akibat perang, dan menciptakan perdamaian antara kedua belah pihak.

Oleh karena itu, tujuan yang hendak dicapai dari ritual adat thel keta adalah
untuk menciptakan perdamaian, persatuan, dan kerukunan di antara kedua keluarga
yang pernah berselih di masa lalu. Ritual adat thel keta juga menjadi jembatan untuk
meminta izin kepada Tuhan dan leluhur agar kedua pasangan yang hendak menikah
tidak mendapatkan malapetaka dalam hidup mereka nanti. Lebih dari itu, kedua
pasangan bisa hidup dengan damai, rukun, dan bahagia. Tahap-tahap yang

dilakukan dalam ritual adat thel keta, memiliki makna simbolis yang mendalam.

Ritual adat thel keta menjadi sarana yang penting bagi masyarakat Dawan
dalam konteks perkawinan. Perkawinan merupakan ikatan suci antara laki-laki dan
perempuan dan merupakan ikatan yang sah yang bertujuan membentuk hubungan
keluarga. Dalam hal ini, kedua pasangan memiliki peran yang sama dalam
membentuk kehidupan rumah tangga. Tanggung jawab, saling menghargai, cinta,
dan keseimbangan peran antara laki-laki dan perempuan menjadi kunci agar kedua
pasangan bisa hidup bahagia dalam perkawinan. Meskipun demikian, perlu
dipahami bahwa pernikahan antara pria dan wanita merupakan gabungan usaha
manusia dan campur tangan Tuhan. Usaha dan perjuangan manusia ini terlihat
dalam tindakan nyata penuh kasih sayang dari kedua pasangan yang bertujuan
saling mengasihi. Sedangkan campur tangan Tuhan adalah pengukuhan pernikahan
tersebut sebagai ikatan sakral. Oleh karena itu, pernikahan adalah sakramen di mana

pria dan wanita secara bebas memutuskan untuk menikah dan bersama-sama
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berjuang demi kesejahteraan mereka, untuk melahirkan generasi baru, dan

pendidikan anak-anak dari mereka.

Ritual adat thel keta, sangat berpengaruh dalam perkawinan masyarakat
Dawan. Ritual adat thel keta merupakan ritus yang sangat penting bagi masyarakat
Dawan, sebab melalui ritus thel keta kedua pasangan dapat hidup bersama sebagai
pasangan suami-istri secara adat dan dapat melangsungkan pernikahan secara sah
di Gereja. Peran ritus ini adalah sebagai proses rekonsiliasi, juga berpengaruh

terhadap perkawinan masyarakat Dawan.
4.2 Usul Saran

Penulis juga ingin memberikan usul saran kepada pihak-pihak tertentu yang
sangat berpengaruh terhadap proses ritus thel keta dalam perkawinan masyarakat

Dawan.
4.2.1 Bagi Lembaga Adat

Lembaga adat dalam hal ini tokoh-tokoh adat memiliki peran yang sangat
penting bagi pelestarian adat-istiadat dalam suatu masyarakat. Tokoh adat
khususnya tokoh-tokoh adat masyarakat Dawan harus tetap menjaga dan
melestarikan budaya thel keta sebagai salah satu keunikan dari masyarakat Dawan.
Tokoh-tokoh adat harus mampu mengajarkan kepada generasi penerus tentang
sejarah, makna, dan lebih dari itu harus mengajarkan kepada mereka tentang tata
cara pelaksanaan ritual adat thel keta. Tujuannya agar generasi penerus bisa dapat
memahami dan melestarikan budaya ritual thel keta. Selain itu, lembaga adat harus
berperan aktif dalam setiap proses kebudayaan terutama dalam ritual adat thel keta,
agar pelaksanaan tersebut harus sesuai dengan tata cara yang benar. Para tokoh adat
harus memberikan arahan kepada setiap orang yang mengikuti ritual adat thel keta

agar tradisi ini bisa tetap dihormati dan dilestarikan.
4.2.2 Bagi Masyarakat Dawan

Bagi masyarakat Dawan, harus tetap menjaga kelestarian tradisi ritual thel
keta yang merupakan warisan budaya dari para leluhur. Masyarakat Dawan juga
harus mampu memahami makna dalam setiap prosesi dan simbol-simbol dalam

ritual thel keta. Karena ritus thel keta merupakan cerminan nilai-nilai luhur dan jati
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diri kita sebagai masyarakat Dawan. Selain itu, masyarakat Dawan harus
memberikan dukungan yang tinggi terhadap warisan leluhur atau dalam hal ini
ritual thel keta, agar ritus ini tetap terjaga dan tetap dilestarikan. Dukungan yang
diberikan bisa dengan cara menghormati, menghargai, melestarikan, dan merawat

tradisi ini agar tidak hilang kesakralannya.
4.2.3 Bagi Kaum Muda-Mudi

Generasi muda, khususnya kaum muda-mudi etnis Dawan, harus memiliki
rasa ingin tahu terhadap kekayaan budaya khususnya kebudayaan masyarakat
Dawan, tentang ritual adat thel keta. Ritual adat thel keta menjadi salah satu budaya
yang harus selalu dijaga dan dieksplorasi, sebab ritus ini sangat memiliki makna
yang mendalam bagi kehidupan masyarakat Dawan. Sebagai generasi penerus,
kaum muda-mudi harus mampu memperkenalkan budaya masyarakat Dawan.
Dalam hal ini, kaum muda-mudi harus mampu melestarikan budaya masyarakat
Dawan khususnya tentang ritus thel keta kepada dunia melalui tulisan,
dokumentasi, atau bisa melalui media-media sosial agar kebudayaan masyarakat
Dawan bisa tetap terjaga. Peran kaum muda-mudi sangat penting karena merekalah

yang menjadi penerus budaya masyarakat Dawan.
4.2.4 Bagi Pasangan Suami-Istri

Bagi pasangan suami-istri yang hendak melakukan pernikahan, mereka
harus mampu memahami makna dan tujuan dari ritual adat thel keta. dengan
memahami makna dan tujuan ritus ini, maka secara tidak langsung kedua pasangan
telah menghormati tradisi yang sudah diwariskan turun-temurun oleh para leluhur.
Dengan memahami makna dan tujuan dari ritual thel keta, maka pernikahan kedua
pasangan akan menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, dengan memahami makna
dan tujuan ritual adat thel keta, pernikahan yang dilakukan oleh kedua pasangan
menjadi momen yang bermakna dan sakral. Selain itu, ritual thel keta tidak hanya
menyatukan kedua pasangan tetapi melalui ritual ini kedua keluarga besar dapat
dipersatukan. Kedua pasangan harus mengikuti prosesi ritual ini dengan baik

sebagai tanda penghormatan kepada warisan leluhur.
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4.2.5 Bagi Gereja

Gereja juga memiliki peranan yang penting dalam mengembangkan suatu
budaya. Gereja sebagai lembaga yang sangat penting bagi masyarakat harus tetap
memperhatikan setiap budaya yang ada di dalam masyarakat. Perhatian ini harus
diwujudkan melalui kerja sama antara Gereja dan masyarakat agar sama-sama
mengembangkan nilai-nilai lokal dalam masyarakat. Dalam hal ini, budaya thel
keta harus selalu dipandang sebagai warisan leluhur yang tidak bertentangan
dengan agama, sebab jika Gereja memandang tradisi thel keta sebagai suatu tradisi
yang bertentangan dengan Gereja, maka akan menimbulkan konflik dalam
masyarakat. Dengan demikian, Gereja dapat harus bekerja sama dengan masyarakat
agar tetap melestarikan dan memperkaya pemahaman tentang budaya ritual thel
keta di tengah kehidupan masyarakat Dawan. Singkatnya, Gereja dan masyarakat
Dawan harus menciptakan harmoni antara nilai-nilai agama dan nilai-nilai budaya

lokal.
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